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ABSTRAK 

Meningkatnya urbanisasi di Indonesia, khususnya di Kota Balikpapan, menimbulkan tantangan signifikan dalam menuju 
perkotaan yang berkelanjutan. Salah satunya tantangan pada pengelolaan kampung kota yang merupakan permukiman 
informal dengan kepadatan tinggi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi sebaran dan tipologi kampung 
kota di Kelurahan Baru Ulu, Kota Balikpapan, yang berfokus pada karakteristik fisik, sosial dan ekonomi. Menggunakan 
pendekatan metode campuran yang menggabungkan analisis spasial dengan penilaian karakteristik sosial ekonomi. Data 
dikumpulkan melalui survei dan observasi lapangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kampung kota di Kelurahan Baru 
Ulu terdiri dari tiga tipologi utama: Kampung Atas Air, Kampung Tepi Air, dan Kampung Dataran Rendah. Keberagaman 
yang ditemukan pada tipologi ini mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap kondisi geografis dan sosial ekonomi 
lokal, serta menyoroti kompleksitas dalam pengelolaan wilayah perkotaan yang berkelanjutan. Temuan ini memberikan 
dasar empiris bagi pengembangan kebijakan perkotaan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik 
masing-masing tipologi kampung, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Kata Kunci : Kampung Kota, Kelurahan Baru Ulu, Kota Balikpapan 

 

ABSTRACT  

Increasing urbanization in Indonesia, particularly in Balikpapan City, has posed significant challenges in the management of 
urban kampung which are high-density informal settlements. This study aims to identify the distribution and typology of 
urban kampung in Kelurahan Baru Ulu, focusing on physical, social, and economic characteristics. Using a mixed-method 
approach that combines spatial analysis with socioeconomic characteristic assessments, data were collected through surveys 
and field observations. The results of the analysis showed that the urban kampung in Kelurahan Baru Ulu consist of three 
main typologies: Kampung Atas Air, Kampung Tepi Air, and Kampung Dataran Rendah. This diversity of typologies reflects the 
adaptation of communities to local geographical and socioeconomic conditions, as well as highlighting the complexities in the 
sustainable management of urban areas. These findings provide an empirical basis for the development of urban policies that 
are more inclusive and responsive to the specific needs of each village typology, in line with sustainable development goals. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkotaan berkelanjutan dalam bidang perencanaan bertujuan untuk mewujudkan lingkungan 
perkotaan yang tangguh, inklusif, dan ramah lingkungan. Sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup 
penduduk dan meminimalkan dampak lingkungan (Marwasta dkk., 2024). Perkotaan berkelanjutan menjadi 
tantangan utama yang dihadapi oleh urbanisasi global, terutama di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia (UN-Habitat, 2020). Selain itu, tantangan kompleks yang dihadapi negara berkembang juga 
mencakup tingginya arus urbanisasi dan tata kelola perkotaan yang tidak memadai (Abdillah dkk., 2024). 
Pertumbuhan penduduk di kawasan perkotaan, yang terjadi secara alami maupun melalui proses urbanisasi, 
dapat berdampak terhadap peningkatan permintaan akan ruang untuk hunian (Nugroho, 2009). Permintaan 
lahan ini  merupakan suatu kebutuhan mendasar bagi masyarakat, karena berkaitan erat dengan harapan 
untuk meningkatkan kualitas hidup serta harkat dan martabat manusia. Oleh karena itu, pemenuhan 
kebutuhan lahan hunian menjadi suatu hal krusial yang harus diperhatikan (Megayoni, 2017). Meningkatnya 
kebutuhan lahan hunian ini berdampak pada pembangunan tanpa rencana yang meluas dan tumbuh menjadi 
permukiman kampung kota (Darmawan dkk., 2018). 

Di Indonesia, kampung kota memiliki fungsi penting dalam kerangka perkotaan yang menampilkan jenis 
permukiaman dengan karakteristik yang berbeda, memiliki gabungan antara karakteristik pedesaan dan 
perkotaan (Damayanti, 2018). Bagi sebagian besar penduduk perkotaan, kampung kota tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat tinggal hunian, tetapi juga menjadi pusat aktivitas ekonomi informal dan interaksi sosial yang 
dinamis antar masyarakat (Tunas & Peresthu, 2010). Menurut kamus tata ruang, kampung kota di Indonesia 
didefinisikan sebagai permukiman perumahan informal dengan kepadatan yang tinggi, kampung kota 
menempati sekitar 60% wilayah kota dan menampung sebagian besar, mulai dari 70-85% dari populasi 
perkotaan (Sihombing dkk., 2020). Meskipun dikenal dengan permukiman padat, kampung kota ditandai 
dengan ketersediaan infrastruktur yang lebih baik dibandingkan daerah permukiman kumuh, karena kampung 
kota tergabung ke dalam struktur perkotaan. Namun, masih menghadapi tantangan karena status 
permukiman informal mereka dan kurangnya perencanaan kota yang komprehensif (Hofmann dkk., 2015). 

 Kota Balikpapan, sebagai salah satu kota terbesar di Kalimantan Timur dan menjadi kota penyangga 
Ibu Kota Nusantara, mengalami urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang pesat. Dikutip dari BPS Kota 
Balikpapan tahun 2023 menyatakan jumlah penduduk Kota Balikpapan meningkat dari 45.727 jiwa pada 
tahun 2018 menjadi 704.110 jiwa pada tahun 2022. Pertumbuhan populasi di Kota Balikpapan menghadirkan 
peluang dan tantangan, terutama dalam pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan dampaknya 
terhadap kampung kota. Kelurahan Baru Ulu yang memiliki luas wilayah sebesar 95 Ha dengan kepadatan 
233,2 jiwa/Ha cukup mencerminkan kompleksitas dan tantangan dalam mencapai pembangunan perkotaan 
berkelanjutan (Pemerintah Kota Balikpapan, 2012). Sebagai salah satu kawasan yang masih berkembang dan 
merupakan kawasan permukiman kepadatan tinggi di Kota Balikpapan, Kelurahan Baru Ulu memiliki 
karakteristik yang unik, sehingga dapat mengambarkan dinamika urban yang kompleks. Selain itu, Kelurahan 
Baru Ulu juga dikenal dengan keberagaman budaya dan komunitas yang kuat, di mana penduduk lokal 
memiliki keterikatan yang tinggi terhadap lingkungannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran dan tipologi kampung kota di Kelurahan Baru 
Ulu, Kota Balikpapan, dengan fokus pada karakteristik fisik, sosial dan ekonomi. Identifikasi sebaran 
kampung kota akan dilakukan menggunakan variabel jenis permukiman, kepadatan penduduk dan 
kepadatan bangunan. Selanjutnya, untuk mengetahui tipologi kampung kotanya akan mempertimbangkan 
lokasi geografis kampung, mata pencaharian penduduk serta jenis bangunan pada kawasan. Dengan 
mengadopsi pendekatan multi-dimensi dalam menganalisis kampung kota di Balikpapan, dengan 
menggabungkan analisis spasial (GIS) dengan penelitian kualitatif karakteristik sosial ekonomi. Pendekatan 
ini menawarkan kebaruan dalam konteks studi kampung kota di Provinsi Kalimantan, khususnya Balikpapan, 
dan berkontribusi pada pengembangan kerangka analisis holistik untuk kampung kota dalam konteks 
pembangunan berkelanjutan. 
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Dibandingkan dengan studi yang berfokus pada strategi peningkatan kulitas kampung kota di 
Bandung (Kustiwan & Ramadhan, 2019), penelitian ini memberikan perspektif baru pada studi yang masih 
jarang diteliti yaitu kampung kota di wilayah Kalimantan. Pendekatan multi-dimensi yang menggabungkan 
analisis spasial dengan penilaian karakteristik sosial-ekonomi memberikan kerangka analisis yang lebih 
komprehensi dibanding studi-studi terdahulu seperti pada strategi peningkatan kualitas permukiman padat 
di Kota Bandung (Nugraha dkk., 2021), dan analisis tipologi dan kualitas ruang publik di kampung kota 
Malang (Purnamasari dkk., 2019). Penelitian ini secara spesifik mengidentifikasi dan mengklasifikasikan 
sebaran dan tipologi kampung kota di Balikpapan, serta memberikan dasar empiris dalam pemahaman 
struktur perkotaan di luar Jawa. 

Manfaat penelitian ini pada nilai ilmiah terletak pada metodologi yang dikembangkan dengan 
menggabungkan analisis spasial berbasis GIS dengan penilaian karakteristik sosial ekonomi untuk 
menentukan sebaran dan klasifikasi tipologi kampung kota. Pendekatan yang dilakukan tidak hanya dapat 
memperkaya pemahaman tentang kompleksitas kampung kota. Namun, dapat memberikan kerangka kerja 
yang dapat diterapkan pada penelitian serupa di kota lain di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
berkontribusi dalam memberikan landasan empiris bagi kebijakan perkotaan yang lebih inklusif dan 
disesuaikan dengan sebaran kampung kota. 
 
2. DATA DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan fokus pada analisis spasial eksploratif 
untuk mengidentifikasi dan mengkarakterisasi tipologi kampung kota di Kelurahan Baru Ulu, Kota 
Balikpapan. Pendekatan eksploratif memiliki tujuan untuk memperdalam pengetahuan mengenai 
karakteristik lingkungan (Mudjiyanto, 2018) dan memungkinkan identifikasi pola spasial serta karakteristik 
tipologi kampung kota (Nugraha, dkk., 2021). Sedangkan untuk pengumpulan data melibatkan sumber resmi 
seperti Badan Pusat Statistik Kota Balikpapan, Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, serta Pemerintah 
Kelurahan Baru Ulu, dikombinasikan dengan observasi lapangan.  

Variabel penelitian untuk identifikasi sebaran kampung kota berdasarkan aspek fisik yang mencakup 
jenis permukiman informal, kepadatan penduduk (>200 jiwa/ha), dan kepadatan bangunan (>60 unit/ha), 
mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2016).  
Selanjutnya untuk menganalisis tipologi kampung kota, variabel yang digunakan meliputi lokasi geografis, 
mata pencaharian penduduk dan jenis bangunan, yang diadopsi dari studi tentang tipologi dan kualitas 
penggunaan ruang publik di Kampung Kota Malang (Purnamasari dkk., 2019), dimana masing – masing 
menggambarkan kondisi sosial, ekonomi dan fisik lokasi tersebut. Variabel lokasi geografi kampung 
bertujuan untuk melihat posisi kampung terhadap badan air dan topografi dan berguna untuk memahami 
bagaimana masyarakat beradaptasi terhadap lingkungannya melalui karakteristik bangunan dan jenis 
bangunan (Lai dkk., 2021). Selain itu, tipologi kampung kota juga melihat karakteristik ekonomi kampung 
berdasarkan variabel mata pencaharian penduduk (Tunas & Peresthu, 2010). Secara lebih detail, variable 
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik overlay dalam ArcGIS, yang mengintegrasikan 
berbagai layer data spasial untuk menghasilkan peta komprehensif terkait distribusi kampung kota (Arif 
dkk., 2022) dan karakteristik kampung kota (Yesiana, 2014). 
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Tabel 1. Variabel yang Digunakan untuk Mementukan Kampung Kota dan Tipologinya 
 Variabel Definisi Operasional 

Kampung Kota Jenis Permukiman luasan kawasan permukiman Informal (ha) 

Kepadatan Penduduk Jumlah kepadatan penduduk per luasan 
kampung (jiwa/ha), penduduk kepadatan tinggi 
>200 jiwa/ha 

Kepadatan Bangunan Jumlah bangunan per luasan kampung (unit/ha), 
kepadatan bangunan >60 unit/ha 

Tipologi 
Kampung  

Lokasi geografis 
Kampung 

Karakteristik 

 Kampung atas air: Berada di atas dan di dalam 
garis sempadan badan air. 

 Kampung tepi air: Berada di tepi badan air dan 
di luar garis sempadan badan air. 

 Kampung dataran rendah: Berada di dataran 
rendah dengan kemiringan <10% 

 Kampung perbukitan: Berada di dataran 
tinggi dengan kemiringan >10% dan <40%. 

 Kampung daerah rawan bencana: berada di 
daerah rawan bencana alam 

Mata Pencaharian Mata pencaharian sektor formal (%) 
Mata pencaharian sektor informal (%) 

Jenis Bangunan Bangunan panggung dan bangunan atas tanah 
dengan konstruksi permanen dan semi 
permanen (unit) 

Sumber:  Direktorat Jenderal Cipta Karya, & Ikatan Ahli Perencanaan, 1998; Sujarto, 1980; 
Kementerian Pekerjaan Umum, 2018; The SMERU Research Institute, 2021;  
Prasasti, 2014; Putro & Nurmansyah, 2015; Rakhmawati dkk., 2014;  
Hariyanto & Suharini, 2009; Patiung dkk, 2021 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum 
Kelurahan Baru Ulu terletak pada Kecamatan Balikpapan Barat, Kota Balikpapan memiliki luas wilayah 

administrasi sebesar 95,48 hektar dengan ketinggian 68 meter di atas permukaan laut (mdpl). Kelurahan ini 
menggambarkan karakteristik unik sebagai permukiman yang tumbuh di pesisir Kalimantan Timur. Secara 
administratif, Kelurahan Baru Ulu berbatasan dengan Kelurahan Kariangau di bagian utara dan selatan, Teluk 
Balikpapan di bagian barat, dan Kelurahan Margo Mulyo di bagian timur yang membuat Kelurahan Baru Ulu 
berada dalam posisi strategis sebagai zona permukiman transisi antara ekosistem darat dan laut. Kelurahan 
ini terdiri dari 45 Rukun Tetangga (RT) dengan dominasi penggunaan lahan sebagai permukiman sebanyak 
85% dari total luas wilayah (81,04 ha) mengindikasikan tingginya kepadatan penduduk dan intensitas 
aktivitas perkotaan di area ini (Kelurahan Baru Ulu, 2021). Hal ini dapat menggambarkan adanya tekanan 
urbanisasi yang tinggi. Selain itu, posisinya yang berbatasan langsung dengan Teluk Balikpapan 
mencerminkan kompleksitas pengelolaan wilayah pesisir dalam konteks pembangunan perkotaan 
berkelanjutan, sebagaimana dibahas dalam analisis spatio-temporal pengembangan kembali kampung kota 
(Lai dkk., 2021). Adapun administrasi Kelurahan Baru Ulu dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Sumber: Google Earth dan Profil Kelurahan Baru Ulu, 2024 

Gambar 1. Peta Administrasi Kelurahan Baru Ulu 

 
3.2.  Hasil Analisis 

Sebaran Kampung Kota  
Sebaran kampung kota diketahui melalui analisis  overlay dengan bantuan ArcGIS 10.8. Proses 

dilakukan dengan mengintegrasikan tiga variabel utama: jenis permukiman, kepadatan penduduk dan 
kepadatan bangunan. Proses ini melibatkan beberapa tahap:  

(1) Jenis permukiman, parameter yang digunakan fokus pada permukiman informal yang dibangun secara 
swadaya oleh masyarakat. Permukiman informal menjadi indikator penting kampung kota karena 
mempresentasikan proses urbanisasi sponan dan strategi afaptasi masyarakat terhadap kebutuhan 
hunian di perkotaan (Tunas & Peresthu, 2010). 
 

Tabel 2.  Bobot Nilai Kampung Kota Berdasarkan Jenis Permukiman 
Jenis Permukiman Nilai 

Permukiman Informal 3 
Permukiman Formal 1 

Sumber: Tunas & Peresthu, 2010 
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(2) Kepadatan penduduk, parameter yang digunakan ialah kepadatan penduduk dengan jumlah 
penduduk lebih dari 201 jiwa per hektar. Kepadatan penduduk tinggi mencerminkan efisiensi 
penggunaan lahan dan tekanan demografis yang khas pada kampung kota (Kustiwan & Ramadhan, 
2019). 

 
Tabel 3. Bobot Nilai Kampung Kota Berdasarkan Kepadatan Penduduk 

Kepadatan Penduduk Nilai 

>400 3 
201-400 
151-200 2 

<150 1 

Sumber: Kustiwan & Ramadhan, 2019 

 
(3) Kepadatan bangunan, parameter yang digunakan ialah kepadatan bangunan tinggi dengan jumlah 

banguan lebih dari 61 jiwa per hektar. Hal ini menggambarkan karakteristik kampung kota yang 
menunjukkan pola pembangunan organik dan memaksimalkan adaptasi masyarakat dalam 
memanfaatkan ruang perkotaan (Purnamasari dkk., 2019). 

 
Tabel 4. Bobot Nilai Kampung Kota Berdasarkan Kepadatan Penduduk 

Kepadatan Bangunan Nilai 

>80 3 

61-80 

41-60 2 

11-40 1 

<10 

Sumber: Kustiwan & Ramadhan, 2019; Purnamasari dkk., 2019 

 
Penelitian ini membatasi lokasi studi pada skala kampung kota yang direpresentasikan dalam unit 

Rukun Tetangga (RT). Berdasarkan data, terdapat tiga layer dasar yaitu peta permukiman informal, peta 
kepadatan penduduk tinggi dan peta kepadatan bangunan tinggi yang kemudian di-overlay-kan 
menggunakan ArcGIS. Hasil dari analisis tersbeut menunjukkan bahwa kampung kota di Kelurahan 
Balikpapan Ulu tersebar di 8 unit RT yaitu RT 01, RT 08, RT 18, RT 19, RT 30, RT 31, RT 43, dan RT 48. Secara 
detail, informasi mengenai karatkeristik kampung kota yang dapat teridentifikasi dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Reduksi Data Skoring Kampung Kota di Kelurahan Baru Ulu 

Lokasi 
Kampung 

Jenis 
Permukiman 

Kepadatan Bangunan Kepadatan Penduduk 

Luas 
(Ha) 

Jumlah 
Bangunan 

(unit) 

Tingkat 
Kepadatan 
Bangunan 

Luas 
(Ha) 

Jumlah 
Penduduk 

(Jiwa) 

Tingkat 
Kepadatan 
Penduduk 

RT 01 Informal 1.67 141 84.7 1.67 604 362.7 
RT 08 Informal 0.92 60 65.5 0.92 367 400.9 
RT 18 Informal 1.17 79 67.6 1.17 388 331.9 
RT 19 Informal 1.01 80 79.0 1.01 312 307.9 
RT 30 Informal 0.75 81 107.9 0.75 304 405.0 
RT 31 Informal 1.31 106 80.7 1.31 402 306.1 
RT 43 Informal 0.84 59 70.4 0.84 280 333.33 
RT 48 Informal 1.77 130 73.4 1.78 511 287.08 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 
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Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa seluruh RT yang teridentifikasi sebaai kampung Kota 
merupakan kawasan informal. Bawole (2020) menjelaskan bahwa permukiman informal pada kampung kota 
diakibatkan oleh ketidakmampuan masyarakat menengah kebawah untuk membeli rumah pada perumahan 
formal. Defiati & Bawole (2017) lebih lanjut menjelaskan ketidakmampuan ini mendorong mereka untuk 
menyewa maupun membangun rumah di lahan yang belum dimanfaatkan pada area kampung kota. Kondisi 
yang sama juga terjadi di berbagai negara berkembang di dunia seperti Brazil, Turki, dan Peru (Bawole, 
2020). Temuan lainnya menunjukkan kepadatan bangunan pada area kampung kota berkisar dari 65,5 unit 
per hektar hingga 107,9 unit per hektar, dengan rata-rata 80,1 unit per hektar. Kondisi kepadatan yang lebih 
dari 60 unit per hektar mengindikasikan kepadatan yang tinggi (Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat, 2016). Sedangkan untuk kepadatan penduduk berkisar dari 287,08 jiwa per hektar 
sampai dengan 405,0 jiwa per hektar, dimana termasuk sebagai permukiman padat penduduk (UN-Habitat, 
2020). Kepadatan bangunan dan penduduk yang tinggi merupakan kondisi yang sering ditemukan di area 
kampung kota (Sativa dkk., 2017). Hal ini berkaitan dengan respon masyarakat terkait pemenuhian 
kebutuhan akan tempat tinggal (Nugraha dkk., 2021) yang secara tidak langsung memicu perpindahan 
penduduk. Tingginya jumlah penduduk yang bermukim di kampung kota berimbas kepada semakin 
meningkatnya jumlah bangunan baik yang difungsikan sebagai rumah tinggal maupun fungsi lainnya (Zeng 
& Liu, 2008; Sativa dkk., 2017). 

Melihat lebih detail, RT 30 menjadi wilayah dengan kepadatan bangunan dan penduduk tertinggi 
dibanding tujuh RT lainnya. Kondisi ini dapat berpotensi menyebabkan tekanan pada infrastruktur dan 
layanan perkotaan. Sebaliknya, RT 48 memiliki kepadatan penduduk terendah dengan luas area yang lebih 
besar dengan pola penggunaan lahan yang lebih beragam. Perbedaan kepadatan ini menegaskan 
pentingnya strategi perencanaan kota yang peka terhadap variasi kepadatan lokal untuk memastikan 
pembangunan yang berkelanjutan. Hal ini dikarenakan adanya perubahan dinamika mengenai populasi serta 
faktor aglomerasi yang perlu dipertimbangkan (Fitria dkk., 2024).  

 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Kampung Kota Kelurahan Baru Ulu 
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Tipologi Kampung Kota  
Pada penelitian ini, identifikasi tipologi kampung kota di Kelurahan Baru Ulu menggunakan tiga 

variabel utama: lokasi geografis kampung, mata pencaharian penduduk, dan jenis bangunan. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan bahwa kampung kota di Kelurahan Baru Ulu dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
tipologi utama: Kampung Atas Air, Kampung Tepi Air dan Kampung Dataran Rendah.  Tipologi tersebut 
secara tidak langsung menggambarkan bagaimana aktivitas sosial masyarakat berjalan (Purnamasari dkk., 
2019).  

Kampung Atas Air terdiri dari 4 RT (RT 01, RT 30, RT 31 dan RT 38), aspek fisik lingkungan yang ditandai 
dengan lokasi geografis kampung yang berada di atas permukaan air. Pola perumahan yang tegak lurus dengan 
garis pantai dan sungai, serta berada di dalam Garis Sempadan Badan Air. Karakteristik lain yang menonjol terlihat 
dari jenis bangunan yang memiliki konstruksi rumah panggung dengan struktur semi permanen dan didominasi 
oleh rumah non-permanen. Lokasi geografis kampung yang berada di atas permukaan air mempengaruhi mata 
pencaharian penduduk, yang sebagian besar bekerja pada sektor informal sebagai buruh dan nelayan, dengan 
tangkapan ikan menjadi sumber pendapatan utama. Kondisi ini menunjukkan adanya ketergantungan 
masyarakat terhadap sumber daya alam sekitar seperti yang dijelaskan Fitria dkk (2014). 

 

  
Gambar 3. Kondisi Eksisting Tipologi Kampung Atas Air 

 
Selanjutnya untuk Kampung Tepi Air, direpresentasikan oleh RT 43. Pada lokasi tersebut menunjukkan 

adanya transisi pada karakteristik permukiman atas air dengan permukiman darat, dengan pola permukian 
yang linear di sepanjang pesisir namun berada diluar garis sempadan badan air. Kondisi permukiman seperti 
ini terdapat juga di daerah lain di Indonesia seperti Kampung Tua Tanjung, Riau (Baron dkk., 2020) dan 
Kampung Tambak Lorok, Semarang (Anita, 2020). Pada Kampung Tepi Air penduduk bekerja pada sektor 
informal sebagian besar menjadi buruh dan pedagang.  Kawasan kampung yang berlokasi di pinggir jalan 
utama yang strategis untuk pedagang. Selain itu, untuk jenis bangunan lebih beragam dengan didominasi 
oleh bangunan semi permanen berupa rumah panggung, rumah non permanen dan juga rumah permanen. 
Kondisi ini mendorong adanya kebutuhan daam penyusunan strategi pengelolaan permukian tepi laut yang 
befokus menjaga karakter lingkungan (Aulia dkk., 2019). 
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Gambar 4. Kondisi Eksisting Tipologi Kampung Tepi Air 

 
Sementara itu, Kampung Dataran Rendah (RT 08, RT 18, dan RT 19) menunjukkan karakteristik sosial-

ekonomi yang lebih beragam dari jenis bangunan dan mata pencaharian penduduk, mengindikasikan tingkat 
integrasi yang lebih tinggi dengan ekonomi formal perkotaan. Klasifikasi jenis bangunan paling banyak 
merupakan bangunan permanen, untuk mata pencaharian penduduk bekerja pada sektor yang lebih 
beragam yaitu sektor formal dan informal seperti PNS, dokter, pedagang, buruh dan lainnya. Kampung 
Dataran Rendah menunjukkan akses yang lebih baik terhadap layanan dasar seperti jaringan jalan dan 
sanitasi, dibandingkan dengan dua tipologi lainnya.  
 

  
Gambar 5. Kondisi Eksisting Tipologi Kampung Dataran Rendah 

 
Adanya keberagaman tipolologi kampung kota di Kelurahan Baru ulu, menunjukkan bahwa penting 

untuk adanya pendekatan kontekstual dalam perencanaan dan pengelolaan perkotaan berkelanjutan. Hal 
ini sejalan dengan argumen tentang perlunya memahami pola spatio-temporal dalam pengembangan 
kembali kampung kota (Lai dkk., 2021). Selain itu, adanya variasi karakteristik fisik dan sosial ekonomi antar 
tipologi kampung, menegaskan perlu adanya strategi pengembangan yang berbeda-beda untuk masing-
masing tipe kampung kota (Kustiwan & Ramadhan, 2019). Hasil identifikasi sebaran dan klasifikasi tipologi 
kampung kota yang detail ini, dapat menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan pada perkotaan menuju 
kota yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik masing-masing tipologi kampung, sejalan 
dengan tujuan pembangunan dan konsep kota berkelanjutan (UN-Habitat, 2020). Secara lebih detail, 
persebaran tipologi kampung kota dan karakteristiknya dapat dilihat pada Gambar 6.  
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Sumber: Google Earth dan Hasil Analisis, 2023 
Gambar 6. Tipologi Kampung Kota di Kelurahan Baru Ulu Kota Balikpapan 

  
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sebaran dan tipologi kampung kota di Kelurahan Baru, Kota 
Balikpapan, dengan pendekatan multi-dimensi yang menggabungkan analisis spasial dan penilaian 
karakteristik sosial ekonomi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kampung kota di Kelurahan Baru Ulu terdiri 
dari tiga tipologi utama: Kampung Atas Air, Kampung Tepi Air, dan Kampung Dataran Rendah. Keberagaman 
tipologi ini mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap kondisi geografis dan sosial ekonomi lokal, 
sekaligus menyoroti kompleksitas dalam pengelolaan wilayah perkotaan yang berkelanjutan. 

Kepadatan penduduk dan bangunan yang tinggi di kawasan ini menunjukkan tantangan yang 
signifikan dalam penyediaan infrastruktur dan layanan dasar. Selain itu, pola penggunaan lahan yang 
berbeda antar tipologi kampung menuntut pendekatan yang kontekstual dalam perencanaan dan 
pengembangan kebijakan perkotaan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami 
dinamika kampung kota di luar Pulau Jawa, serta menawarkan kerangka kerja yang dapat diterapkan di kota-
kota lain di Indonesia. 
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